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Abstrak

Fluktuasi permintaan telur ayam ras yang tidak menentu membuat supplier telur ayam kesulitan dalam mengatur persediaan
dan memenuhi permintaan pelanggan. Dari permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis forecasting
permintaan telur ayam ras dari pelanggan Pak Rahmat selaku supplier telur di Desa Durajaya, Kabupaten Cirebon menggunakan
metode Weighted Moving Average (WMA) untuk meramalkan permintaan pelanggan dengan mengukur akurasi kesalahan forecasting
menggunakan Mean Absolute Error (MAE). Data permintaan dari pelanggan Pak Rahmat selama sepuluh bulan terakhir menunjukkan
fluktuasi yang signifikan. Berdasarkan hasil forecasting menggunakan metode WMA, diperoleh hasil forecasting untuk bulan
September sebanyak 113,61 peti dan bulan Oktober sebanyak 113,94 peti telur. Kemudian, tingkat akurasi forecasting dikur
menggunakan metode MAE dan menghasilkan angka kesalahan peramalan sebesar 1,3. Hasil perhitungan MAE tersebut menunjukkan
tingkat kesalahan forecasting yang relatif kecil. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi supplier
dalam merencanakan persediaan telur ayam ras secara lebih efektif untuk memenuhi permintaan pelanggan di masa mendatang.

Kata Kunci: Forecasting, Weighted Moving Average, Mean Absolute Error.
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. PENDAHULUAN

Manajemen rantai pasok merupakan aspek penting dalam industri pangan, termasuk dalam
penyediaan telur ayam ras[1]. Salah satu Supplier terkemuka di bidang ini adalah Pak Rahmat yang
beralamat di Desa Durajaya, Kabupaten Cirebon. Pak Rahmat berkomitmen untuk menyediakan telur ayam
ras berkualitas tinggi kepada pelanggan sejak tahun 2010. Untuk menjamin pasokan telur yang stabil dan
berkualitas tinggi, Pak Rahmat bekerja sama dengan 2 peternak yang berbeda di wilayah Kuningan dan
Rajadanu di Jawa Barat. Pak Rahmat telah membangun hubungan yang kuat dengan 27 pelanggan tetap
hingga saat ini. Hubungan ini menunjukkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan terhadap produk yang
ditawarkannya[2]. Berdasarkan Gambar 1. Hasil dokumentasi penyimpanan stok telur yang akan di
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distribusikan ke konsumen. Waktu penyimpanan stok telur di tempat produksi selama 2 hari, dan telur akan
bertahan selama 4-5 hari di tempat konsumen.

Gambar 1. Gudang Pak Rahmat

Pak Rahmat mendapatkan telur ayam ras dari 2 peternak berbeda di wilayah Kuningan selama
operasional bisnisnya. Untuk memenuhi permintaan pelanggan Pak Rahmat, setiap peternak mengirimkan
setidaknya 50 peti telur ayam ras setiap bulan. Salah satu kendala yang sering dihadapi selama proses
pengiriman adalah lalu lintas yang padat dan jarak yang cukup jauh antara lokasi peternak dengan rumah
Pak Rahmat. Pak Rahmat memiliki sistem pengendalian kualitas yang ketat untuk menjaga kualitas telur
ayam ras. Jika ada telur yang rusak atau cacat, Pak Rahmat akan melapor ke peternak dan peternak segera
menggantikan telur ayam ras yang rusak atau cacat tersebut dengan telur ayam ras yang baru. Hal ini
merupakan bagian dari komitmen mereka untuk menjaga kepuasan pelanggan dan memastikan kualitas
produk tetap terjaga[3]. Adapun data permintaan telur ayam ras dari pelanggan Pak Rahmat selama 10
bulan terakhir yang dapat dlihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel I. DATA PERMINTAAN TELUR AYAM RAS TAHUN 2024
Bulan Peti
Januari 110
Februari 102
Maret 137
April 120
Mei 114
Juni 120
Juli 109
Agustus 104
September 116
Oktober 122

Pak Rahmat menggunakan sistem pelayanan yang mengutamakan kepuasan pelanggan selama
proses pengiriman telur ke pelanggan. Setiap bulannya, Pak Rahmat mengirimkan telur ke 27 pelanggan
tetapnya di wilayah Kabupaten dan Kota Cirebon. Sebelum dikirim, telur akan diperiksa lagi untuk
memastikan kualitasnya. Untuk menangani telur yang mengalami kecacatan, Pak Rahmat memiliki
kebijakan khusus. Telur-telur tersebut tidak dibuang, tetapi diberikan secara gratis kepada pelanggannya.
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Selain membantu mengurangi kerugian, kebijakan ini menawarkan bonus produk untuk meningkatkan
loyalitas pelanggan[4]. Metode ini terbukti berhasil dalam membangun hubungan dengan pelanggan yang
bertahan lama[5].

Tidak stabilnya permintaan telur ayam ras dari pelanggan Pak Rahmat berpengaruh pada jumlah
pasokan yang harus diatur dengan para peternak untuk mencegah kekurangan atau kelebihan pasokan|[6].
Hal ini dapat terjadi karena kurangnya informasi perkiraan permintaan telur ayam ras[7]. Ajeng Nurdina
dkk dalam penelitiannya menerapkan metode Weighted Moving Average (WMA) untuk meramalkan
permintaan Golang-Galing. Hasil peramalan tersebut dapat digunakan oleh Pak Liman selaku pemilik usaha
produksi Golang-Galing untuk mengatur strategi penjualan Golang-Galing[8]. Safhira Nanda Rahmadhani
dkk dalam penelitiannya menerapkan metode Weighted Moving Average (WMA) untuk meramalkan
penjualan gula merah di daerah Jatilawang. Hasil peramalan tersebut dapat membantu petani gula merah
A, B, dan C untuk memperkirakan penjualan gula merah dalam 6 bulan kedepan[9]. Pada penelitian Deni
Andria Hidayanti dkk menerapkan metode Weighted Moving Average (WMA) pada stok bahan laundry.
Hasil penelitian tersebut memperkirakan persediaan stok bahan laundry Mama Laundry dalam 5 bulan
kedepan[10].

Forecasting merupakan kegiatan yang dapat memprediksi masa depan berdasarkan data[11].
Proses forecasting menguji keadaan sebelumnya untuk memprediksi keadaan saat ini dan masa
mendatang[12]. Forecasting atau peramalan juga disebut sebagai usaha untuk memperkirakan keadaan di
masa yang akan datang dengan menguji keadaan sebelumnya dengan metode ilmiah kuantitatif yang
dilakukan secara sistematis dengan mempertimbangkan aspek kualitatif.[13]. Analisis forecasting memiliki
beberapa manfaat dalam manajemen bisnis[14]. Pertama, forecasting membantu perencanaan kebutuhan
bahan baku sehingga dapat menghemat biaya dan menghindari kekurangan stok. Kedua, forecasting
memungkinkan pelaku usaha untuk membuat strategi produksi dan distribusi yang lebih siap untuk
menghadapi perubahan permintaan pasar.

Untuk menentukan jumlah permintaan pelanggan untuk telur ayam ras, forecasting pada penelitian
ini menggunakan metode Weighted Moving Average. Weighted Moving Average (WMA) merupakan
metode yang dapat menghasilkan prediksi untuk masa depan dengan memberikan bobot yang berbeda-beda
untuk setiap data yang digunakan[15]. Penelitian terkait yang dilakukan oleh Havid Syafwan dkk pada
Forecasting Jumlah Pengangguran di Kabupaten Asahan Menggunakan Metode Weighted Moving Average
dapat disimpulkan bahwa peramalan jumlah pengangguran di Kabupaten Asahan pada tahun 2021 yaitu
sebesar 19851 orang[16]. Penelitian selanjutnya yang terkait dilakukan oleh Muchamad Rizqi dkk pada
Implementasi Metode Weighted Moving Average Untuk Sistem Peramalan Penjualan Markas Coffee dapat
disimpulkan bahwa hasil peramalan penjualan kopi terbanyak ada pada menu Robusta Susu dengan jumlah
peramalan yaitu 52 gelas[17]. Penelitian selanjutnya yang terkait dilakukan oleh Zihan Silvya dkk pada
Penerapan Metode Weighted Moving Average Untuk Peramalan Persediaan Produk Farmasi dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode Weighted Moving Average (WMA) dapat membantu
produsen untuk mengetahui kondisi permintaan pasar[18].

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari mengidentifikasi dan menganalisis
masalah hingga mencapai hasil akhir atau output yang diharapkan. Berikut ini adalah langkah-langkah
yang penulis tempuh selama proses penelitian.

Input Prozes Output
Mulai
Identifikasi
Masalah
Forecasting menggunakan
> metode Weighted Moving ——»  Hasil forecasting
Average

Studi Literatur

|

Pengambilan Data

Gambar 2. Kerangka Penelitian
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Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1, proses penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi
masalah. Pada tahap ini, Pak Rahmat selaku supplier telur di Kabupaten Cirebon mengalami kesulitan
dalam mengelola persediaan telur ayam karena adanya fluktuasi permintaan dari pelanggan. Studi literatur
dilakukan dengan cara meninjau dan membahas berbagai referensi yang relevan. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui konsep, teori, dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik yang diteliti[19].
Setelah itu, peneliti melanjutkan wawancara dengan supplier telur untuk mengetahui jumlah permintaan
produk selama sepuluh bulan terakhir. Setelah data dikumpulkan, analisis menggunakan metode Weighted
Moving Average dilakukan untuk menjelaskan masalah yang ingin diselesaikan. Analisis ini juga
membantu memastikan bahwa hasil penelitian dapat secara akurat memenuhi tujuan penelitian.

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode Weighted Moving Average.
Tujuannya adalah untuk menemukan masalah, memberikan bobot pada data dari permintaan pelanggan
periode sebelumnya, membagi bobot tersebut secara keseluruhan, dan memastikan bahwa bobot terbesar
diberikan pada data dari periode terakhir[20]. Berikut adalah formula metode Weighted Moving Average
(WMA):

n
_1(Dt x Bobot)
wMA = =2 1
> Bobot @)

Keterangan:

n: Jumlah Periode

Dt: Data Aktual

Bobot: Bobot yang diberikan untuk setiap bulan

Selanjutnya, Metode Mean Absolute Error (MAE) digunakan untuk menghitung ketepatan
peramalan. MAE membantu mengevaluasi rata-rata kesalahan antara hasil prediksi dan nilai aktual, yang
menunjukkan seberapa akurat model peramalan yang digunakan[21]. Berikut adalah formula metode Mean
Absolute Error (MAE):

T, | Xt — St
MAE = % 2)
Keterangan:
n: Jumlah periode
Xt: Data aktual pada periode t
St: Hasil peramalan pada periode t

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktifitas pak Rahmat selaku supplier telur ayam ras yang mendistribusikan telur di wilayah Kabupaten
dan Kota Cirebon yang mampu memenuhi permintaan telur ayam ras dari 27 pelanggan tetap. Saat ini,
permintaan telur ayam ras dari pelanggan mengalami fluktuasi permintaan pelanggan sehingga distok
persediaan telur ayam ras di gudang Pak Rahmat menjadi tidak stabil. Kondisi permintaan yang tidak stabil
dapat menyebabkan risiko kelebihan stok hingga mengalami kerugian[22].

Fenomena fluktuasi permintaan pelanggan Pak Rahmat terhadap telur ayam ras dapat dibuat suatu
forecasting terhadap permintaan pelanggan untuk periode delapan bulan kedepan yaitu dari bulan
November sampai Desember 2024. Metode Weighted Moving Average (WMA) dipilih oleh penulis untuk
melakukan forecasting atau peramalan. Metode Weighted Moving Average (WMA) memiliki keunggulan
dalam memberikan bobot yang berbeda pada setiap data historis, data selanjutnya mendapat bobot yang
lebih besar dibandingkan data sebelumnya. Berikut adalah tabel Il yang menunjukkan hasil forecasting dari
permintaan pelanggan Pak Rahmat untuk delapan bulan kedepan :
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Tabel II. Forecasting Permintaan Delapan Bulan Kedepan

Bulan Permintaan (Peti) Forecast

Januari 110 -
Februari 102 -
Maret 137 -
April 120 -
Mei 114 -
Juni 120 -
Juli 109 -
Agustus 104 -

September 116 113,61

Oktober 122 113,94

Weighted Moving Average September :

$8_,((104 x 8) + (109 X 7) + (120 X 6) + (114 X 5) + (120 X 4) + (137 x 3) + (102 x 2) + (110 x 1))
8+7+6+5+4+3+2+1

_ 4090

36
= 113,61 peti

Weighted Moving Average Oktober :
T8 ((116 X 8) + (104 X 7) + (109 X 6) + (120 X 5) + (114 X 4) + (120 x 3) + (137 x 2) + (102 x 1))
8+7+6+5+4+3+2+1

_ 4102

36
= 113,94 peti

Setelah melakukan forecasting terhadap permintaan pelanggan Pak Rahmat dari bulan Januari
sampai Oktober 2024, maka tahap yang harus dilakukan selanjutnya adalah mencari berapa besar jumlah
Mean Absolute Error (MAE) yang akan digunakan sebagai acuan seberapa akurat forecasting permintaan
pelanggan Pak Rahmat. Berikut adalah tabel 111 yang menunjukkan hasil pengujian metode Mean Absolute
Error (MAE) dari hasil forecasting permintaan pelanggan Pak Rahmat:

Tabel 111. Mean Absolute Error (MAE)

Bulan Permintaan (Peti) Forecast Error Absolute Error
Januari 110 - - -
Februari 102 - - -

Maret 137 - - -

April 120 - - -

Mei 114 - - -

Juni 120 - - -

Juli 109 - - -

Agustus 104 - - -
September 116 113,61 2,39 2,39
Oktober 122 113,94 8,06 8,06

Jumlah 10,45
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Mean Absolute Error :
_ 8 1045
- 7

=13
Maka, Mean Absolute Error yang didapatkan dari hasil perhitungan adalah 1,3.

Berdasarkan hasil perhitungan forecasting diatas, maka telah didapat jumlah forecasting dari
bulan Oktober hingga November 2024 secara berturut-turut yaitu September 113,61 Oktober 113,94 dan
Mean Absolute Error (MAE) sebesar 1,3. Diketahui bahwa semakin kecil nilai Mean Absoulte Error
(MAE) maka semakin baik tingkat akurasi dari hasil forecasting[23].

V. KESIMPULAN

Hasil utama penelitian menunjukkan bahwa Pak Rahmat, selaku supplier telur ayam ras, mengalami
fluktuasi permintaan pelanggan yang mempengaruhi kestabilan persediaan. Hal yang belum dianalisis
adalah penundaan distribusi pada bulan Maret karena tingginya permintaan akibat perayaan Paskah.
Dengan menerapkan metode Weighted Moving Average (WMA), penelitian ini berhasil memperkirakan
permintaan telur untuk delapan bulan mendatang, mencapai nilai MAE sebesar 1,3, yang menunjukkan
tingkat akurasi yang baik dalam peramalan. Klaim ini diperkuat oleh hasil yang menunjukkan bahwa
metode WMA mampu membuat prediksi yang lebih tepat dibandingkan dengan metode lainnya, sesuai
dengan literatur yang ada. Penelitian ini menambah dukungan pada teori peramalan dengan memperlihatkan
bahwa memberikan bobot yang berbeda pada data masa lalu dapat meningkatan ketepatan prediksi
permintaan.
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